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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pencapaian indikator teori human-
isme dan konstruktivisme dalam perencanaan, bahan ajar, dan proses pembelajaran 
materi trigonometri. Selain itu, ingin diketahui kemampuan literasi matematika 
dan karakter yang muncul sebagai hasil belajar. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif.Instrumen yang disusun dan dikembangkan terdiri dari instrumen penila-
ian perangkat pembelajaran,instrumen penilaian proses pembelajaran, tes kemam-
puan literasi matematika, dan instrumen penilaian karakter. Validitasinstrumen pe-
nelitian ditentukan berdasarkan validasi tim ahli dan hasil tes uji coba di lapangan.
Teknik pengumpulan data yaitu dengan metode tes, observasi, wawancara, dan an-
gket.Analisis data dilakukan sebelum, selama, dan setelah penelitianberupa analisis 
diskriptif  kualitatif.Keabsahan data hasil penelitian diuji menggunakan metode tri-
anggulasi data. Penilaian terhadap RPP dan proses pembelajaran berada pada level 
yang rendah, penilaian bahan ajar tergolong sedang jika dilihat dari tiga aspek yaitu 
pembelajaran humanis, konstruktivis, dan kemampuan literasi matematika. Penca-
paian kemampuan literasi matematika masih dalam level menerjemahkan masalah 
kontekstual ke model matematika dan belum mampu mencapai tahap menerapkan 
dan menafsirkan. Ketujuh karakter yang diamati belum sepenuhnya terlihat. Karak-
ter yang terlihat selama pembelajaran adalah jujur, toleransi, tanggung jawab, rasa 
ingin tahu, dan percaya diri.

Abstract
The purpose of  this study was to determine the achievement indicators humanism and 
constructivism theory in planning, teaching materials, and learning materials in matter tri-
gonometry. In addition, it will be  analyzed the mathematical literacy skills and character that 
appears as a result of  learning. This research is qualitative. The instrument was conceived and 
developed is instrument to assess of  learning tools such as lesson plans and teaching materials, 
learning assessment, tests of  mathematical literacy skills, and instrument of  character. Validi-
ty instruments of  research is determined based on the validation of  expert team and the result 
of  trial test. Data collection techniques are the methods of  testing, observation, interviews, 
and questionnaires. Data analysis is a qualitative descriptive analysis was performed before, 
during, and after the research. Validity data in this research was tested using triangulation 
method. results showed that lesson plan and learning process are at a low level and teaching 
material at middle level when viewed from the aspect of  humanist, constructivist, mathema-
tical literacycapabilities. Achievement of  mathematical literacy skills are still in the level of  
contextual problem formulate into mathematical models and have not been able to reach the 
stage of  employing and interpreting. Seven characters observed yet fully visible, the characters 
are seen during learning were honest, tolerance, responsibility, curiosity and self-confidence.
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Pendahuluan

Rendahnya hasil belajar matematikadan le-
bih dari itu suasana belajar menjadi tidak menarik, 
cenderung membosankan, dan rutinitas belaka (As-
yhadi, 2005). Diperparah dengan adanya tawuran 
pelajar bahkan bullyinghal ini menurut (budining-
sih, 2004, 2005) sebagai akibat negatif  dari dunia 
pendidikan. Hal ini sebenarnya dapat dihilang-
kan jika proses pembelajaran di sekolah memper-
hatikan aspek humanisme dan konstruktivisme. 
Kedua aspek ini akan saling bersinergi dalam 
membentuk karakter maupun pengetahuan dari 
peserta didik secara bersama-sama. Di sisi lain 
pendidikan matematika akan mampu memben-
tuk karakter kreatif, berkerja efisien, fleksibel, 
dan berpikir terbuka jika dipraktekkan dengan 
tepat (Dede, 2006). Tetapi kenyataan sampai saat 
ini karakter maupun prestasi belajar matematika 
belum sesuai harapan, berarti ada beberapa hal 
yang tidak sesuai. Hal-hal yang tidak sesuai perlu 
untuk diketahui, dianalisis, dan diperbaiki.

Hasil Ujian Nasional (UN) tahun 2013 
indeks kompetensi matematika untuk program 
IPA hanya mencapai 56,96 yang merupakan in-
deks yang paling rendah dibanding dengan mata 
pelajaran yang lain (Kemdikbud, 2013). Hal ini 
didukung dengan masih rendahnya kemampuan 
peserta didik dalam menyelesaikan soal literasi 
matematika yang menempatkan Indonesia men-
jadi rangking dua dari bawah (OECD, 2010). Per-
lu diketahui mengapa kedua hal ini dapat terjadi. 
Mulai dari perencanaan, bahan ajar yang digu-
nakan sampai proses pembelajaran perlu dianali-
sis sehingga masalah ini dapat teratasi.

Pertanyaan penelitian yang muncul dalam 
penelitian ini adalah bagaimanakah pencapaian pe-
serta didik dalam menyelesaikan tes kemampuan li-
terasi matematika, penerapan teori konstruktivisme 
dan humanisme dalam pembelajaran matematika, 
pencapaian indikator perangkat pembelajaran yang 
digunakan, dan karakter apa sajakah yang muncul 
ketika pembelajaran matematika pada materi tri-
gonometri kelas X.Adapun tujuan penelitian ini 
adalah mendeskripsikan kemampuan literasi mate-
matika, menelaah proses pembelajaran matematika 
menggunakan teori konstruktivisme dan humanis-
me, menelaah dukungan proses pembelajaran dan 
bahan ajar yang digunakan dalam pembentukan ke-
mampuan literasi matematika, dan mendeskripsikan 
karakter peserta didik yang muncul pada pembela-
jaran materi trigonometri.

Metode

Metode yang digunakan dalam peneli-

tian ini adalah kualitatif. Data pada penelitian 
ini didasarkan pada peristiwa–peristiwa yang 
terjadi secara alamiah, dilakukan dalam situasi 
yang wajar tanpa dipengaruhi dengan sengaja 
oleh peneliti. Penelitian kualitatif  ini sangat te-
pat terhadap hal yang diteliti dengan tujuan agar 
mendapat gambaran yang jelas tentang deskripsi 
penerapan teori konstruktivisme dan humanisme 
dalam perangkat dan proses pembelajaran serta 
mendiskripsikan kemampuan literasi matemati-
ka dan karakter.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Ne-
geri 1 Mayong pada semester 2 tahun pelajaran 
2014/2015. Data dalam penelitian ini data yang 
terkumpul meliputi seluruh data kualitatif  yang 
diperoleh melalui kegiatan pengamatan, wawan-
cara, angket, dan dokumentasi. Data tersebut 
diperoleh dari analisis silabus, RPP, bahan ajar, 
proses pembelajaran, kemampuan literasi mate-
matika, dan karakter. Penentapan keabsahan data 
pada penelitian kualitatif digunakan empat kriteria, 
yaitu kepercayaan (credibility), keteralihan (trans-
ferability), kebergantungan (dependability), dan ke-
pastian (confirmability) (Moleong, 2011).

Analisis data dalam penelitian ini dila-
kukan dengan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, cacatan ob-
servasi pembelajaran, angket, dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, mela-
kukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 
oleh peneliti dan orang lain. Analisis data dalam 
penelitian ini dilaksanakan sejak sebelum me-
masuki, selama, dan setelah selesai di lapangan. 
Analisis data lebih difokuskan selama proses di 
lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dimulai dengan menyusun 
instrumen penelitian yang valid. Validitas berdas-
arkan pendapat para ahli dan hasil tes uji coba 
di lapangan. Instrumen yang disusun berupa 
intrumen non tes dan instrumen tes. Instrumen 
tes berupa tes kemampuan literasi matematika, 
sedangkan instrumen non tes berupa instrumen 
penilaian RPP, bahan ajar, proses pembelajaran, 
dan karakter. Indikator diturunkan dari teori yang 
diperoleh dari kajian pustaka yang dilakukan.

Hasil analisis diperoleh bahwa RPP yang 
digunakan pada level rendah, dimana tidak dite-
mukan rencana pembelajaran yang sesuai dengan 
indikator aspek humanisme, konstruktivisme, 
maupun kemampuan literasi matematika. Jika 
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ada jumlah dan intensitasnya tidak proposional 
dengan waktu yang tersedia dalam proses pembe-
lajaran.Penilaian pertama dari aspek humanisme 
dengan hasil adalah level rendah. Level rendah 
dikarenakan tidak ditemukan banyak tahapan 
dari aspek humanis yang direncanakan. Penilaian 
tertinggi pada aspek ini diperoleh pada indikator 
memuat aspek yang mendukung pertumbuhan 
nilai-nilai kemanusiaan dengan menanamkan 
karakter dalam setiap proses pembelajaran dan-
direncanakan sebuah tahapan pembelajaran yang 
menempatkan peserta didik sebagai subjek yang 
bebas menemukan pengetahuan. 

Aspek kedua yang digunakan untuk meni-
lai RPP adalah konstruktivisme. Aspek ini berada 
pada level yang rendah, tidak ditemukan banyak 
indikator pada tahapan pembelajaran konstruk-
tivis yang direncanakan. Skor tertinggi pada as-
pek ini diperoleh pada indikator pembelajaran 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif  dalam RPP 
ditandai dengan membagi peserta didik menja-
di beberapa kelompok belajar kecil untuk men-
diskusikan topik yang ditentukan. Hasil diskusi 
dalam kelompok dipresentasikan dan ditanggapi 
oleh peserta didik pada kelompok lain. Aspek te-
rakhir yang digunakan untuk menilai RPP adalah 
perencanaan dalam pembentukan kemampuan 
literasi matematika. Penilaian terendah diberikan 
pada aspek ini. Pemberian nilai terendah dikare-
nakan dalam RPP tidak ditemukan materi pem-
belajaran yang akan diajarkan sehingga tidak bisa 
dianalisis dan tahapan pembentukan kemampu-
an literasi matematika disediakan waktu yang 
sedikit untuk mengajarkannya. Pembelajaran 
literasi matematika diajarkan hanya pada akhir 
pertemuan dan hanya pada materi sudut elevasi 
dan deviasi. 

Pemilihan bahan ajar menjadi sangat penting 
agar hasil belajar yang diperoleh maksimal. Ba-
han ajar yang baik dapat membantu dalam proses 
pembelajaran di kelas. Bahan ajar yang dinilai pada 
penelitian ini ada dua buah yaitu buku paket dari 
pemerintah kabupaten Jepara dan modul. Modul 
lebih sering digunakan karena semua peserta didik 
memilikinya, sedangkan buku paket sesekali digu-
nakan. Hasil penilaian bahan ajar pada level sedang, 
banyak indikator dari tiga aspek ditemukan dalam 
kedua bahan ajar yang digunakan. Walaupun dalam 
level sedang beberapa indikator perlu ditambahkan 
sehingga menghasilkan bahan ajar yang sempurna. 
Aspek humanis yang menonjol dalam bahan ajar 
adanya karakter yang akan diterapkan dan masalah 
kontektual sebagai motivasi untuk mengawali suatu 
konsep yang akan diajarkan.

Pada aspek konstruktivisme indikator yang 
menonjol adalah peserta didik membangun kon-

sep sendiri sepert peserta didik dapat menemukan 
rumus luas segitiga. Penemuan luas segitiga meng-
gunakan konsep luas segitiga yang sudah diketahui 
peserta didik pada waktu sekolah dasar. Melalui 
serangkaian pertanyaan diarahkan untuk menemu-
kan rumus luas segitiga menggunakan trigonometri 
menggunakan rumus yang sudah diketahui. Materi 
literasi matematika pada bahan ajar ditemukan pada 
akhir bab dengan jumlah prosentase yang tidak ba-
nyak jika dibandingkan dengan konsep yang lain. 
Soal kontekstual yang menjadi dasar soal literasi 
matematika ditemukan di akhir suatu konsep den-
gan jumlah yang terhitung sedikit. Konsep dan isti-
lah yang digunakan di kedua bahan ajar yang digu-
nakan sudah sesuai dan latihan soal cukup memadai 
untuk memahami materi trigonometri

Analisis dilanjutkan dengan menilai proses 
pembelajaran trigonometri. Pembelajaran dilihat 
dari pembelajaran humanis dan pembelajaran kon-
struktivis. Pembelajaran materi trigonometri dari 
aspek humanisme berada pada level rendah, den-
gan banyak indikator yang tidak ditemukan sela-
ma pengamatan. Guru mengarahkan peserta didik 
memahami lingkungannya merupakan indikator 
yang mendapatkan skor tertinggi. Selama proses 
pembelajaran guru mengawali dengan meminta 
peserta didik mempersiapkan lingkungan belajar 
dan bahan ajar. Peserta didik didorong untuk dapat 
bekerja sama dalam menyelesaikan masalah yang 
diberikan. Bekerja sama akan mendorong peserta 
didik untuk saling menghargai pendapat satu sama 
lain. Indikator humanis yang tidak dapat terpenu-
hi adalah memperlihatkan matematika merupakan 
humanis. Hal ini dapat dilakukan dengan menceri-
takan sejarah matematika sebagai hasil kerja keras 
manusia dan menjelaskan matematika membentuk 
peradaban manusia. 

Pembelajaran juga dilihat dari aspek kon-
struktivisme. Aspek ini ditandai dengan empat indi-
kator besar yaitu pembelajaran kooperatif, realistik, 
berpusat pada peserta didik, dan penerapan teknik 
scaffolding. Pembelajaran kooperatif yang direnca-
nakan akan dilaksanakan tetapi selama pengamatan 
tidak dilaksanakan yaitu membagi kelompok. Selain 
hal itu, guru belum memanfaatkan bahan ajar yang 
digunakan selama proses pembelajaran dengan opti-
mal. Hal ini terlihat ketika proses pembelajaran luas 
segitiga. Bahan ajar menjembatani peserta didik 
untuk menemukan rumus luas dengan sendirinya 
tetapi dalam pembelajaran rumusnya langsung di-
berikan oleh guru. 

Literasi matematika menjadi sasaran da-
lam pembelajaran matematika sejak tahun 1990 an 
(Willander dan Kaiser, 2005). Kemampuan literasi 
matematika adalah kemampuan peserta didik untuk 
merumuskan, menerapkan, menafsirkan berbagai 
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konteks (OECD, 2013) dalam penelitian ini kon-
teksnya adalah materi trigonometri. Tes kemam-
puan literasi diberikan dua kali yaitu setiap selesai 
sebuah konsep diajarkan dan setelah semua materi 
trigonometri selesai.Hasil tes kemampuan literasi 
yang diberikan diketahui kemampuan peserta didik 
masih dalam tahapan awal yaitu tahap merumus-
kan/ memodelkan masalah kontekstual.Pemodelan 
merupakan hal terpenting dalam kemampuan litera-
si matematika (Lange, 2006 dalam Stacey, 2010).
Hasil ini tidak ada perbedaan antara tes akhir sebuah 
konsep dan tes akhir materi. Walaupun sebagian ke-
cil peserta didik sudah sampai tahapan lanjutan yai-
tu menerapkan tetapi ditemukan beberapa peserta 
didik yang mengalami kesulitan dalam kemampu-
an yang seharusnya sudah dikuasai pada tingkatan 
pendidikan sebelumnya seperti konsep pembagian 
pecahan dengan pecahan. Berarti sekolah belum 
berhasil membentuk kemampuan literasi matemati-
ka. Hal senada yang diungkap Ojose (2011) seko-
lah-sekolah sampai saat ini belum berhasil mengha-
silkan warga yang mempunyai kemampuan literasi 
matematika dengan baik.

Terdapat tujuh kemampuan yang mendas-
ari kemampuan literasi matematika dengan hasil 
terlihat pada Tabel 1. Kemampuan dasar ini pen-
ting dan terlibat dalam penyelesaian masalah lite-
rasi matematika khususnya pada tahapan proses.
Peserta didik yang kemampuan dasar ini rendah 
maka kesulitan untuk menyelesaikan soal literasi 
matematika.

Hasil belajar lain yang dilihat adalah ka-
rakter. Karakter yang dilihat ada tujuh buah ka-
rakter yaitu jujur, toleransi, kerja keras, kreatif, 
rasa ingin tahu, tanggung jawab, dan percaya diri. 
Pemilihan ketujuh karakter ini berdasarkan ana-
lisis dari kajian teori yang dilakukan jika proses 
pembelajaran yang dilakukan memperhatikan as-
pek humanisme dan konstruktivisme. Penilaian 
karakter ini didasarkan pada hasil pengamatan 

selama proses pembelajaran dan penilaian diri 
sendiri dari masing-masing peserta didik. Jika 
indikator dari masing-masing karakter dapat dia-
mati maka dikatakan indikator karakter tersebut 
dipunyai peserta didik.

Hasil pengamatan selama proses pembela-
jaran trigonometri, karakter yang dapat diamati 
adalah jujur, toleransi, tanggung jawab, rasa ingin 
tahu dan percaya diri. Lima karakter tersebut dika-
takan termati jika satu indikatornya dapat terlihat 
minimal dua kali selama proses pengamatan wa-
laupun tidak semua indikatornya teramati. Karakter 
yang tidak muncul dikarenakan selama proses pem-
belajaran guru tidak melakukan tahapan yang akan 
membentuk karakter tersebut. Sebagai contoh me-
nantang peserta didik lain untuk berpikir secara 
berbeda tentang sesuatu untuk menilai karakter 
kreatif. Indikator ini tidak dapat teramati karena 
guru dalam pembelajaran tidak memberikan soal 
yang mempunyai jawaban lebih satu dan peserta 
didik satu dengan yang lain yang berbeda saling 
mempresentasikan jawaban. Jika peserta didik 
dapat mempresentasikan jawaban dan jawaban 
bervariasi maka akan terjadi saling beradu argu-
mentasi sehingga indikator ini dapat terlihat. Ha-
sil dari pembelajaran humanis walaupun masih 
dalam level rendah tetapi sudah mampu memun-
culkan sikap percaya diri. Penggunaan pembelaja-
ran humanis dalam matematika dapat memberikan 
pengaruh positif terhadap sikap peserta didik yang 
menganggap dirinya lemah dalam matematika ar-
tinya percaya diri (Haglund, 2004)

Semua tahapan dalam proses pembelaja-
ran materi trigonometri mulai dari perencanaan, 
pemilihan bahan ajar, proses pembelajaran, dan 
terakhir adalah hasil belajar yang berupa kemam-
puan literasi matematika dan karakter telah dia-
nalisis. Setelah kesemua tahapan dianalisis satu 
per satu kemudian dianalisis keterkaitan satu 
sama lain. Pada Tabel 2 disajikan dampak ketika 

Tabel 1. Prosentase Hasil Penilaian Kemampuan Dasar yang Mendasari Kemampuan Literasi 
Matematika

Kemampuan Literasi Matematika
Prosentase

Tidak Ada Rendah Sedang Tinggi

Communication 31.58 57.89 10.53 0.00

Mathematising 26.32 44.74 18.42 10.53

Representation 28.95 65.79 2.63 2.63

Reasoning and Argument 52.63 39.47 7.89 0.00

Devising Strategies for Solving Problems 52.63 39.47 7.89 0.00

Using Symbolic, Formal and Technical Language 
and Operation

71.05 13.16 15.79 0.00

Using Mathematics Tools 23.68 10.53 21.05 44.74
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guru tidak merencanakan suatu tahapan di RPP 
dengan proses pembelajaran di kelas.

 Penyusunan RPP pada sekolah yang dite-
liti dilakukan pada awal tahun pelajaran dan di-
kumpulkan jadi satu menjadi dokumen sekolah. 
Hasil pengamatan peneliti RPP yang digunakan 
dalam pembelejaran materi trigonometri sama 
persis dengan RPP yang dikumpulkan di awal ta-
hun. Selama pengamatan juga ditemukan bahwa 
tahapan yang direncanakan akan dilaksanakan 
tetapi kenyataannya tidak dilaksanakan, bahkan 
sebaliknya tahapan yang tidak direncanakan te-

tapi malah dilaksanakan. Tahapan yang berbe-
da tersebut berakibat baik atau buruk terhadap 
peserta didi. Pada Tabel 3 disajikan keterkaitan 
antara proses pembelajaran yang tidak dilaksana-
kan dengan dampak yang ditimbulkan.

Beberapa kelemahan yang ditemukan da-
lam bahan ajar yang dapat digunakan sebagai 
koreksi agar dalam pemilihan bahan ajar menja-
di lebih baik disajikan pada Tabel 4. Bahan ajar 
yang digunakan disesuaikan dengan aspek huma-
nisme dan konstruktivisme.

Tabel 2. Tahapan yang Tidak Tertulis di RPP dan Dampaknya

RPP Dampak/ hal yang diharapkan
Tahapan pembelajaran 
kooperatif  

RPP yang dianalisis terdapat tahapan pembelajaran kooperatif  namun 
kenyataan di kelas tidak dilaksanakan. Pembelajaran koopertaif  dapat 
membangun kebersamaan peserta didik dan membentuk karakter toler-
ansi dan percaya diri. Jika hal ini tidak dilakukan maka karakter ini tidak 
dapat terbentuk dengan baik 

Tahapan pembelajaran 
realistik

Karakteristik peserta didik lebih suka jika mempelajari sesuatu diawali 
dengan mengetahui kegunaan materi yang diajarkan di kehidupan sehari-
hari. Masalah ini dapat digunakan sebagai awal membangun konsep dan 
sekaligus sebagai motivasi 

Penggunaan berbagai 
media

Media pembelajaran dari beberapa penelitian dapat mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik. Jika guru hanya menggunakan satu metode dan 
tidak menggunakan media akan menjadikan pembelajaran di kelas men-
jadi membosankan.

Tahapan memahami tipe 
belajar/ menyediakan 
berbagai model pembela-
jaran 

Penyediaan berbagai model pembelajaran akan dapat menjembatani ber-
bagai tipe belajar dari beberapa peserta didik yang beragam, sehingga 
pembelajaran akan menarik dan karena sesuai denagn karakteristik tipe 
belajarnya maka pengetahuan akan dapat terbentuk dengan baik

Tahapan pembentu-
kan kemampuan literasi 
matematika

Tahapan pembentukan literasi sebaiknya ditulis dan direncanakan den-
gan baik karena pengetahuan ini dibutuhkan peserta didik. Disertai den-
gan materi yang ditulis di dalam RPP sehingga pembelajaran akan lebih 
terarah

Materi yang akan diajar-
kan

Materi yang akan disampaikan guru hendaknya ditulis runtut rapi dan 
lengkap di RPP sehingga diharapkan tidak akan ada materi yang terle-
wat atau guru bisa menambah materi jika dirasa kurang atau tidak sesuai 
dengan tuntutan zaman

Tabel 3. Tahapan Pembelajaran yang Tidak Dilaksanakan dan Dampaknya

Proses Dampak/ hal yang diharapkan
Pembelajaran kooperatif  Peserta didik tidak akan terbiasa berdiskusi dalam membentuk suatu 

pengetahuan. Peserta didik tidak akan mampu mengungkapkan ide 
maupun menrima gagasan dari orang lain

Kemampuan literasi matema-
tika

Kemampuan literasi matematika tidak diajarkan akan menyebab-
kan peserta didik tidak akan mampu menyelesaikan soal jika diuji-
kan kemampuan ini

Pembelajaran realistik Pembelajaran realistik akan mengantarkan peserta didik ke dalam 
dunianya. Pembelajaran akan menerik karena sesuai dengan bayan-
gan peserta didik

Pembelajaran Humanis Melalui pembelajaran humanis akan menempatkan peserta didik se-
bagai subjek yang bebas membangun pengetahuannya serta mampu 
membentuk karakter.
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Simpulan

Pencapaian peserta didik dalam kemam-
puan literasi matematika masih pada level rendah 
dimana peserta didik belum mampu untuk me-
nerjemahkan soal ke dalam model matematika. 
Peserta didik yang sudah mampu sampai ke mo-
del matematika juga masih kesulitan dalam me-
nerapkan konsep matematika yang telah diajar-
kan karena kemampuan dasar matematika masih 
rendah.Penerapan teori humanisme dan kon-
struktivisme dalam proses pembelajaran mate-
matika terbilang masih dalam level rendah. Indi-
kator dari kedua tersebut tidak banyak ditemukan 
dalam proses pembelajaran. Perangkat yang dia-
nalisis dalam penelitian ini adalah silabus, RPP, 
dan bahan ajar. Bahan ajar yang digunkan ada 
dua yaitu modul dan buku paket. Hasil peneliti-
an diperoleh bahwa bahwa RPP yang digunakan 
dilihat dari aspek humanis dan konstruktivis ma-
sih pada level terendah dimana banyak indikator 
yang disusun belum ditemukan dalam RPP. Se-
dangkan bahan ajar jika dilihat dari aspek huma-
nis dan konstruktivis berada level cukup dengan 
memperhatikan kedua teori tersebut. Karakter 
yang langsung dapat diamati selama pengamatan 
adalah jujur, toleransi, rasa ingin tahu, taanggung 
jawab, dan percaya diri.
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